BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan dari penelitian yang membahas
mengenai hal-hal yang terkait dasar penelitian seperti latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur

organisasi penelitian.

A. Latar Belakang Penelitian

Tantangan dan perubahan lingkungan bisnis mendorong setiap
perusahaan untuk terus berusaha menjadi lebih efektif dan efisien. Salah satu
faktor terpenting yang memengaruhi efektivitas perusahaan adalah sumber
daya manusia (Anatan & Ellitan, 2009). Hal ini karena sumber daya manusia
lebih banyak berkontribusi terhadap arah pencapaian tujuan perusahaan
(Sunyoto, 2012). Menyadari hal itu, setiap perusahaan harus mampu merekrut
dan mengelola sumber daya manusia yang memiliki talenta terbaik, kompeten,
loyal terhadap perusahaan serta tidak melakukan turnover (Davis, 2009).

Isu turnover menjadi masalah yang serius bagi perusahaan-perusahaan di
dunia dalam dua dekade terakhir (Taris, dkk, 2013) karena turnover memiliki
dampak negatif bagi efektivitas organisasi (Amin & Akbar, 2013), diantaranya
yaitu perusahaan kemungkinan besar kehilangan talent terbaiknya,
menurunnya semangat kerja karyawan lain, kelebihan beban kerja, dan
kehilangan social capital. Selain itu, organisasi memerlukan waktu, biaya dan
energi yang lebih banyak untuk menemukan karyawan baru (Amin & Akbar,
2013; Waspodo, dkk, 2013; Butali, dkk, 2013).

Di Amerika Serikat dalam satu tahun karyawan yang melakukan
turnover mencapai 16.8%, hal ini menyebabkan perusahaan mengeluarkan
biaya untuk merekrut karyawan baru 50% lebih tinggi dibandingkan biaya
untuk menggaji karyawan lama (Aamodt, 2007). Begitu pula di Indonesia,
berdasarkan hasil survey Mercer Talent Consulting and Information Solution

pada tahun 2015, tingkat turnover talent dari seluruh industri masih tergolong
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tinggi, yaitu 8,4% (Prahadi, 2015). Salah satu perusahaan yang mengalami
fenomena turnover ini yaitu PT. Andalan Madaharsa Cakrawala (AMC), yang
bergerak di bidang pengelolaan salah satu koperasi simpan pinjam di kota
Bandung.

Bagi PT. AMC, kemampuan karyawan untuk menarik minat calon
nasabah dalam mencapai target perusahaan sangat diperlukan. Salah satu
bagian yang berhubungan langsung dengan calon nasabah adalah marketing
officer. Marketing officer merupakan basis pemasaran perusahaan yang
bertugas mencari dan menarik calon anggota untuk menyimpan maupun
meminjam uang di koperasi yang dikelola oleh perusahaan. Namun terdapat
permasalahan yang terjadi pada bagian marketing officer, yaitu tingkat

turnover karyawan yang cukup tinggi.

Tabel 1.1
Data Turnover Karyawan PT. AMC Bandung
Bulan Juli 2015-Juni 2016

Karyawan | Karyawan Karyawan
Bulan Keluar Masuk Existing
(Orang) (Orang) (Orang)
Juli — September 2015 19 12 137
Oktober -Desember 2015 27 14 124
Januari- Maret 2016 32 29 121
April - Juni 2016 33 20 108

Sumber: HCD PT. AMC

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa angka turnover karyawan PT.
AMC terus mengalami peningkatan. Terhitung dari bulan Juli 2015 hingga
bulan Juni 2016 jumlah karyawan bagian marketing officer yang keluar
mencapai 111 orang. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada kepala HCD PT. AMC pada tanggal 23 Maret 2016,
menyatakan bahwa tingginya angka turnover juga membuat perusahaan
khawatir terhadap eksistensinya karena mempengaruhi produktivitas serta
profitabilitas perusahaan.

Tingginya angka turnover mengindikasikan bahwa karyawan merasa

tidak nyaman dan tidak puas bekerja di perusahaan, sehingga karyawan



merasa kecewa dan menunjukkannya dengan perilaku kerja mereka seperti
datang terlambat, tidak masuk kerja, menghindari sebagian tanggung jawab,
dan akhirnya memiliki keinginan untuk keluar atau disebut dengan istilah
intensi turnover (Mbah & lkemefuna, 2012). Intensi turnover ini menurut
beberapa literatur merupakan prediktor terkuat sebelum akhirnya karyawan
melakukan turnover (Mobley, 2011; Tumwesigye, 2010). Dengan kata lain,
tingginya angka turnover dapat dicegah dengan menurunkan intensi turnover
karyawan.

Organisasi yang proaktif dapat menurunkan intensi turnover pada
karyawan dan akan lebih siap menghadapi tantangan di masa yang akan
datang (Dawley, dkk, 2010). Oleh sebab itu, langkah pertama yang perlu
dilakukan organisasi adalah mengetahui faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi munculnya intensi turnover. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tumwesigye (2010) dan Dawley dkk. (2010), karyawan yang
memiliki intensi turnover tinggi adalah karyawan yang memiliki level rendah
pada perceived organizational support.

Perceived organizational support yaitu kondisi karyawan yang merasa
perusahaan tempat mereka bekerja memberikan penghargaan yang sesuai
dengan usaha mereka. Perceived organizational support mengacu pada teori
pertukaran sosial, dimana karyawan memandang bahwa organisasi memiliki
karakteristik yang sama dengan manusia (Eisenberger, dkk, 1986), sehingga
hal tersebut membuat karyawan dan organisasi memiliki hubungan timbal
balik. Ketika karyawan merasa didukung oleh organisasi, maka karyawan
merasa berkewajiban untuk membalas kepedulian tersebut melaui sikap
positif, kinerja optimal dan loyalitas. Dengan kata lain perceived
organizational support yang positif akan membuat karyawan bertahan di
perusahaan dan menurunkan intensi turnover.

Perceived organizational support terdiri dari tiga aspek, yaitu keadilan,
dukungan atasan, serta penghargaan dan kondisi kerja (Rhoades &
Eisenberger, 2002). Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PT. AMC

yang dilakukan pada 29 Maret 2016, menunjukkan adanya komunikasi yang



kurang baik antara karyawan lapangan (marketing officer) dengan karyawan
operasional (back office). Marketing officer merasa pencapaian targetnya
terhambat karena adanya aturan-aturan dari bagian operasional (back office)
yang memberatkan sehingga pelayanan terhadap calon anggota menjadi
kurang baik. Di satu sisi marketing officer dituntut dengan pencapaian target,
namun di sisi lain mereka merasa terhambat dengan aturan-aturan yang dibuat
oleh perusahaan sendiri dalam memproses anggota yang sudah didapatkan
olen marketing officer. Hubungan kerja seperti ini berpengaruh terhadap
kondisi kerja mereka dan membuat mereka merasa kurang mendapat
dukungan dari atasan atau perusahaan sehingga memungkinkan timbulnya
intensi turnover.

Selain perceived organizational support, berdasarkan hasil penelitian
Shen dan Huang (2014), karyawan yang memiliki intensi turnover yang tinggi
adalah karyawan yang memiliki adversity quotient yang rendah.

Adversity quotient merupakan kemampuan individu dalam merespon
kesulitan yang dihadapi dalam hidupnya (Stoltz, 2005). Individu dengan
adversity quotient yang lebih tinggi memiliki daya saing dan motivasi yang
tinggi sehingga kesulitan yang dihadapinya direspon dengan optimis, disikapi
dengan lebih agresif, dan berani mengambil lebih banyak resiko. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan pada beberapa perusahaan yang
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki adversity quotient lebih tinggi
memiliki produktivitas lebih baik (Stoltz, 2005).

Sebaliknya, individu dengan adversity quotient lebih rendah akan lebih
sulit mencapai kesuksesan karena tidak dapat menunjukkan kemampuan dan
daya tahannya dalam merespon kesulitan. Ketika menghadapi kendala di
tempat kerja, mereka tidak bisa memecahkan masalah tersebut dan akan
merasa stres serta tidak nyaman. Hal ini menimbulkan dampak negatif, seperti
angka penjualan menurun, kurang produktif, dan memiliki kinerja yang buruk
(Stoltz, 2005; Shen & Huang, 2014).

Studi di atas menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengukur daya

tahan (endurance) dan respon karyawan dalam menghadapi kesulitan dengan



adversity quotient. Oleh sebab itu, untuk mengurangi intensi turnover,
perusahaan pun harus mampu meningkatkan adversity quotient karyawan.
Sehingga karyawan mampu merespon kesulitan dalam bekerja dengan baik
dan hal tersebut berpengaruh pada kinerja karyawan yang pada akhirnya
berpengaruh pula pada produktivitas serta eksistensi perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas serta fenomena yang terjadi di PT AMC
Bandung, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan antara Perceived Organizational Support dan Adversity Quotient
dengan Intensi Turnover pada Karyawan Bagian Marketing Officer PT. AMC
Bandung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini berupaya untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut:
1.  Apakah terdapat hubungan antara perceived organizational support
dengan intensi turnover pada karyawan bagian marketing officer
PT. AMC Bandung?
2. Apakah terdapat hubungan antara adversity quotient dengan intensi
turnover pada karyawan bagian marketing officer PT. AMC

Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk:

1.  Mengetahui hubungan antara perceived organizational support
dengan intensi turnover pada karyawan bagian marketing officer
PT. AMC Bandung?

2. Mengetahui hubungan adversity quotient dengan intensi turnover

pada karyawan bagian marketing officer PT. AMC Bandung?



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai
hubungan antara perceived organizational support dan adversity quotient
dengan intensi turnover pada karyawan. Adapun manfaat yang diberikan
secara teori, penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian mengenai hal-
hal yang berhubungan dengan perceived organizational support, adversity
quotient dan intensi turnover.

Selain itu, secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat
bagi perusahaan dalam memahami perceived organizational support dan
adversity quotient sebagai faktor yang berhubungan dengan intensi turnover,
serta sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi perusahaan untuk
meningkatkan produktivitasnya dan mempertahankan karyawan yang

berpotensi agar tidak melakukan turnover.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab dimana setiap bab
terdiri dari beberapa sub-bab, yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang
penelitian. Sub bab tersebut menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan
dan menjadi sebab penelitian ini dilakukan. Selain itu, Bab I ini juga berisi sub
bab mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
struktur organisasi skripsi.

Bab Il adalah kajian pustaka. Bab ini berisi mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu teori mengenai perceived
organization support, adversity quotient, dan intensi turnover. Selain itu, bab
ini juga menjelaskan penelitian terdahulu yang berkaitaan dengan variabel
peneitian, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

Bab Il adalah metode penelitian. Bab ini berisi penjabaran yang rinci
mengenai metodelogi penelitian, identifikasi dan definisi operasional setiap

variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian,



prosedur pengumpulan data dan metode statistika yang digunakan dalam
mengolah data.

Bab IV merupakan isi dan pembahasan. Bab ini berisi analisis hasil
penelitian hubungan antara perceived organizational support dan adversity
quotient dengan intensi turnover pada karyawan bagian marketing officer PT.
AMC Bandung. Bagian ini juga berisi pengolahan data untuk menghasilkan
temuan yang berkaitan dengan masalah penelitian serta menjawab rumusan
masalah pada penelitian ini.

Bab V merupakan kesimpulan saran dan rekomendasi. Bagian ini
berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yang menjawab
rumusan masalah penelitian serta saran dan rekomendasi dari hasil penelitian

yang dapat diterapkan untuk penelitian selanjutnya.



